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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar digital berbasis etnomatematika masyarakat nelayan 

sebagai alat dinamis dalam meningkatkan kemampuan penalaran aljabar siswa. Studi penelitian berawal dari 
pentingnya integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan penalaran aljabar 

siswa. Pengembangan modul ajar digital dilakukan dengan menggunakan flipbook maker. Modul ajar digital 
dikembangkan dengan pendekatan desain penelitian pengembangan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, 

Implement, and Evaluate). Etnomatematika masyarakat nelayan dieksplorasi untuk mengidentifikasi pola 

matematika yang dapat dijadikan konteks pembelajaran aljabar. Subjek penelitian adalah siswa SMP NU 09 
Rowosari Kendal yang berinteraksi dengan modul dalam lingkungan pembelajaran berbasis teknologi. 

Instrument penelitian mencakup angket validasi ahli, angket respon guru, angket respon siswa, dan tes 

kemampuan penalaran aljabar. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode kualitatif dan kuantitatif untuk 
mengukur efektivitas modul terhadap peningkatan kemampuan penalaran aljabar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persentase skor validasi ahli materi sebesar 81,60% dengan kategori sangat valid 
sedangkan persentase skor validasi ahli media sebesar 82,45% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil 

angket respon siswa diperoleh rerata 80,25% dan respon guru sebesar 86,00% dengan kategori sangat praktis. 

Implementasi pembelajaran berbantuan modul ajar digital menunjukkan ketuntasan klasikal melampaui 75% 
sehingga modul ajar digital efektif dalam meningkatkan penalaran aljabar siswa. 

 

Kata kunci: Etnomatematika; flipbook; masyarakat nelayan; modul ajar; penalaran aljabar. 

 

Abstract 

This study aims to develop a digital teaching module based on ethnomathematics of fishing communities as a 

dynamic tool for improving students' algebraic reasoning skills. The study began with the importance of 

integrating local wisdom in mathematics learning to improve students' algebraic reasoning. The development 
of a digital open module was carried out using a flipbook maker. The digital teaching module was developed 

using the ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate) model development research design 
approach. The ethnomathematics of fishing communities were explored to identify mathematical patterns that 

could be used as a context for algebraic learning. The subjects of the study were students of SMP NU 09 

Rowosari Kendal who interacted with the module in a technology-based learning environment. The research 
instruments included expert questionnaire validation, teacher response questionnaire, student response 

questionnaire, and algebraic reasoning ability test. The data obtained were analyzed using qualitative and 

quantitative methods to measure the effectiveness of the module in improving students' algebraic reasoning 
skills. The results of the study showed that the percentage of material expert validation scores was 81.60% with 

a very valid category while the percentage of media expert validation scores was 82.45% with a very valid 
category. Based on the results of the student response questionnaire, an average of 80.25% was obtained and 

the teacher's response was 86.00% with a very practical category. The implementation of learning assisted by 

digital teaching modules showed classical completeness exceeding 75% so digital teaching modules were 
effective in improving students' algebraic reasoning. 

 

Keywords: algebraic reasoning; ethnomathematics; fishing communities; flipbook; teaching module.  
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PENDAHULUAN 

Matematika memegang peranan 

penting dalam pengembangan 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

sistematis. Salah satu kompetensi utama 

yang harus dikuasai siswa dalam 

pembelajaran matematika adalah 

penalaran aljabar. Kemampuan 
penalaran aljabar tidak hanya mencakup 

manipulasi simbol dan operasi 

matematika, tetapi juga melibatkan 

pemahaman pola, relasi, serta justifikasi 

logis dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa tidak sedikit siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep aljabar, terutama dalam 

menerjemahkan permasalahan nyata ke 

dalam model matematika yang abstrak 

(Abassian et al., 2020; Aikenhead, 

2021; Cano et al., 2023; Ferretti, 2020; 

Mainali, 2021; Verschaffel et al., 2020). 

Sejalan dengan perkembangan era 

digital dan tuntutan kurikulum merdeka, 

pembelajaran matematika perlu 

dirancang lebih adaptif, interaktif, dan 

berbasis teknologi agar lebih menarik 

serta memfasilitasi eksplorasi konsep 

secara lebih mendalam. Salah satu 

solusi inovatif yang dapat diterapkan 

adalah pengembangan modul ajar 

digital berbasis etnomatematika 

masyarakat nelayan. Etnomatematika 

memungkinkan siswa memahami 

matematika melalui budaya dan 

lingkungan sekitar siswa, sehingga 

konsep yang diajarkan menjadi lebih 

bermakna dan relevan. Dalam konteks 

masyarakat nelayan, berbagai aktivitas 

seperti navigasi, pengukuran, dan 

perhitungan hasil tangkapan ikan 

mengandung unsur matematika yang 

dapat dikontekstualisasikan ke dalam 

pembelajaran aljabar.   

Pembelajaran berbasis etnomate-

matika dapat diintegrasikan pada 

muatan materi matematika yang 

disajikan dalam bentuk modul ajar 

diantaranya pada materi geometri 

(Bidiyah & Trisniawati, 2024; Putri et 

al., 2023; Sutarto et al., 2022), aljabar 

(Anriana et al., 2024; Ardiana et al., 

2023), dan trigonometri (Purwati et al., 

2023). Penggunaan modul dalam 

pembelajaran matematika menjadi 

referensi yang baik bagi siswa untuk 

belajar mandiri atau sebagai panduan 

untuk mengulang materi yang sudah 

dipelajari (Kusumawati & Nayazik, 

2018). Penggunaan modul ajar bersifat 

fleksibel dalam pembelajaran sehingga 

diperlukan inovasi penggunaan 

teknologi (Basir et al., 2020; Rizki & 

Linuhung, 2016).  

Pembelajaran berbantuan modul, 

sebagaimana yang telah dikembangkan 

peneliti sebelumnya, juga memiliki 

struktur pembelajaran yang teratur, 

mulai dari pengantar, penjelasan konsep 

materi secara menyeluruh dan 

sistematis, contoh-contoh penerapan, 

hingga latihan yang dirancang untuk 

memudahkan siswa mencapai tujuan 

belajar. Banyak peneliti telah 

mengembangkan modul ajar berbasis 

etnomatematika pada berbagai materi 

matematika, namun integrasi 

etnomatematika secara umum tanpa 

fokus pada budaya tertentu. Saat ini, 

belum ditemukan penelitian yang secara 

khusus mengembangkan modul ajar 

berbasis etnomatematika masyarakat 

nelayan. Penelitian sebelumnya juga 

lebih banyak berfokus pada peningkatan 

literasi matematis atau pemahaman 

geometri. Pada penelitian ini 

menargetkan peningkatan kemampuan 

penalaran aljabar yang masih terbatas 

dan juga mengintegrasikan platform 
digital interaktif flipbook yang belum 

banyak dieksplorasi oleh para peneliti. 

Flipbook menawarkan pengala-

man pembelajaran yang interaktif dan 

menarik bagi siswa. Hal ini dikarenakan 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 14, No. 1, 2025, 159 – 171    ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i1.10167      

 

| 161 

 
 

siswa dapat dengan mudah menavigasi 

halaman modul dengan cara memutar 

atau membalik halaman seperti buku 

fisik, menciptakan pengalaman yang 

mirip dengan membaca buku secara 

langsung, dan juga flipbook dapat 

diakses melalui smartphone (Eliyasni et 

al., 2021; Kusumaningrum & Masruro, 

2022; Roemintoyo & Budiarto, 2021). 

Kemampuan penalaran juga 

sangat dibutuhkan dalam belajar aljabar, 

dimana logika digunakan untuk 

memahami hubungan antar variabel dan 

menyusun ekspresi matematika yang 

benar (Basir et al., 2022). Penalaran 

aljabar merupakan kemampuan untuk 

menggunakan konsep-konsep 

matematika, seperti variabel, ekspresi 

aljabar, persamaan, dan pertidaksamaan, 

untuk menyusun argumen matematis 

yang valid dan pengambilan keputusan 

yang tepat (Basir & Aminudin, 2020).  

Penalaran aljabar melibatkan 

pemahaman yang mendalam terhadap 

aturan matematika dan kemampuan 

untuk menerapkannya dalam situasi 

yang berbeda. Indikator dari penalaran 

aljabar merupakan tanda atau ciri yang 

menunjukkan kemampuan seseorang 

dalam menggunakan konsep-konsep 

matematika dan logika deduktif dalam 

konteks aljabar (Basir et al., 2022). 

Penelitian ini menawarkan 

kebaruan dalam mengembangkan 

modul ajar digital berbasis 

etnomatematika masyarakat nelayan 

yang dirancang khusus untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran 

aljabar siswa. Integrasi antara konteks 

budaya nelayan dan teknologi digital 

flipbook diharapkan dapat memberikan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

kontekstual, relevan, dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran 

aljabar siswa. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan. Model 

pengembangan yang digunakan adalah 

model ADDIE yang terdiri dari tahap 

Analysis, tahap Design, tahap Develop, 

tahap Implement, dan tahap Evaluate 

(Pulkkinen et al., 2024; Sudarman & 

Ardian, 2021). Diagram alur 

pengembangan ADDIE dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Tahap Model Penelitian 

Pengembangan ADDIE 
 

Gambar 1 menunjukkan tahapan 

model pengembanagn ADDIE. Pada 

tahap Analysis, peneliti memastikan 

kebutuhan modul ajar digital yang akan 

dibuat. Pada tahap Design, peneliti 

merancang modul ajar digital yang akan 

dikembangkan diantaranya menyiapkan 

pembuatan kerangka produk digital 

flipbook, membuat storyboard materi 

ajar berbasis etnomatematika, dan 

membuat alat evaluasi berupa soal 

kemampuan penalaran aljabar. Untuk 

itu diperlukan instrumen yang 

mencakup lembar validasi modul ajar 

digital, angket respon guru, dan angket 

respon siswa. Pada tahap Develop 

dilakukan validasi modul ajar pada ahli 

media dan ahli materi. Setelah 

divalidasi oleh ahli, dilakukan ujicoba 

skala kecil untuk memastikan kelayakan 

produk. Tahap Implement, modul ajar 

digital berbasis etnomatematika digu-

nakan dalam pembelajaran matematika 

di kelas eksperimen. Tahap Evaluate, 
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peneliti melakukan analisis keefektifan 

implementasi pembelajaran berbantuan 

modul ajar digital berbasis 

etnomatematika ditinjau berdasarkan 

ketuntasan klasikal hasil belajar siswa 

berupa kemampuan penalaran aljabar.  

Penelitian dilaksanakan di SMP 

NU 09 Rowosari Kendal. Subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 24 siswa kelas 

VIII. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket dan tes. Instrumen 

penelitian berupa lembar validasi modul 

ajar digital, angket respon guru, angket 

respon siswa, dan tes kemampuan 

penalaran aljabar. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri atas ahli materi, 

ahli media, serta guru dan siswa SMP 

NU 09 Rowosari Kendal. 

Analisis data dalam penelitian ini 

melalui uji kevalidan modul ajar digital, 

uji kepraktisan penggunaan modul ajar 

digital, dan uji keefektifan implementasi 

modul ajar digital dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran aljabar 

(Kusmaharti & Yustitia, 2022).  

1. Uji Kevalidan Modul Ajar Digital 

Validitas modul ajar digital 

diperoleh berdasarkan validasi dari ahli 

media dan ahli materi (Rohmatulloh et 

al., 2023). Skor dihitung berdasarkan 

lembar validasi yang telah dilakukan 

penilaian oleh para ahli. Data validasi 

( ) yang diperoleh dianalisis 
menggunakan aturan 

  
∑             

∑             
       (1)  

Hasil yang telah diperoleh 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan 

Persentase (%) Kriteria 

         Sangat Valid 

        Valid 

        

        

Cukup Valid 

Kurang Valid 

       Tidak Valid 

2. Uji Kepraktisan Penggunaan Modul 

Ajar Digital 

Kepraktisan penggunaan modul 

ajar digital diperoleh berdasarkan hasil 

respon guru dan respon siswa 

(Rohmatulloh et al., 2023). Skor 

dihitung berdasarkan angket respon 

yang telah dilakukan penilaian oleh 

guru dan siswa. Data kepraktisan ( ) 
yang diperoleh dianalisis menggunakan 

aturan 

   
∑           

∑             
      (2).  

Hasil yang telah diperoleh diinter-

pretasikan berdasarkan kriteria Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

Persentase (%) Kriteria 

         Sangat Praktis 

        Praktis 

        

        

Cukup Praktis 

Kurang Praktis 

       Tidak Praktis 

 

3. Uji Keefektifan dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

Penalaran Aljabar 

Uji pencapaian penalaran aljabar 

bertujuan untuk menguji hipotesis 

apakah kemampuan penalaran aljabar 

melalui modul ajar digital mencapai 

ketuntasan klasikal sebesar 75%. 

Perhitungan uji ketuntasan klasikal ( ) 

menggunakan statistik pengujian 

proporsi (π) uji satu pihak. Pengujian 

statistic menggunakan rumus 

  
 

 
  

√
        

 

,     (3) 

Dimana   adalah banyaknya siswa yang 

mencapai ketuntasan minimal,   adalah 

jumlah peserta tes, dan   adalah besar 
proporsi yang diuji. Dengan taraf 

signifikansi     , ditentukan kriteria 

pengujiannya adalah tolak H0 jika 

        dan sebaliknya terima H0 jika 

       . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran di SMP NU 

09 Rowosari Kendal masih terpusat 

pada guru sehingga menjadikan siswa 

bersifat pasif, pendekatan yang dilaku-

kan guru belum melibatkan sumber 

belajar yang mengaitkan materi dengan 

kearifan lokal lingkungan masyarakat 

sekitar. selain itu, penggunaan modul 

ajar siswa masih terbatas pada lembar 

kerja siswa. Kemampuan penalaran 

aljabar siswa juga masih rendah.  

Selanjutnya peneliti melakukan 

observasi di sekitar lingkungan sekolah 

yakni di Desa Gempolsewu Rowosari 

Kendal terkait aktivitas masyarakat 

yang Sebagian besar bermata penca-

harian sebagai nelayan. Hasil observasi 

pembelajaran menjadi landasan 

penyusunan latar belakang masalah dan 

hasil observasi di lingkungan masya-

rakat pesisir sebagai bahan pendukung 

pembuatan modul ajar digital pada 

materi aritmatika sosial berbasis 

etnomatematika masyarakat nelayan.  

Peneliti mendesain pengem-

bangan modul ajar digital pada materi 

Aritmatika Sosial berbasis etnomate-

matika masyarakat nelayan berbantuan 

flipbook untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran aljabar siswa 

SMP NU 09 Rowosari Kendal. 

Langkah perancangan pembuatan 

modul ajar digital diantaranya 

menetapkan alur modul yang dimulai 

dari menetapkan tujuan belajar, 

merancang skenario, merancang materi 

pembelajaran berbasis etnomatematika 

masyarakat nelayan, dan evaluasi 

pembelajaran berupa kemampuan 

penalaran aljabar. Pemanfaatan tekno-

logi pada modul ajar menggunakan 

aplikasi flipbook maker.  

Proses perancangan modul ajar 

digital memuat judul yang dikembang-

kan yaitu “Modul Ajar Aritmatika 

Sosial Berbasis Etnomatematika 

Masyarakat Nelayan”, dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Cover Modul Ajar Digital 

 

Buku modul ajar ini juga 

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan 

modul ajar digital yang dapat 

memudahkan pembaca dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai; Materi 

aritmatika sosial yang mempunyai 

karakteristik unsur budaya lokal 

masyarakat nelayan sebagai 

permasalahan kontekstual dan Soal-soal 

yang berkaitan dengan kemampuan 

penalaran aljabar menjadi penciri pada 

pengembangan modul ajar ini. 
 

 
Gambar 2.  Petunjuk Penggunaan dan 

Tujuan Pembelajaran pada Modul Ajar 

 

Gambar 2 merepresentasikan 

penyajian petunjuk penggunaan modul 

dan tujuan pembelajaran pada modul 

ajar digital berupa flipbook. 

Pencantuman tujuan pembelajaran 

dalam modul merupakan langkah yang 

sangat penting dalam memastikan 
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bahwa proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar, efektif, dan 

bermanfaat bagi semua pihak yang 

terlibat. Hal ini tentu saja dapat 

mengarahkan fokus pembelajaran 

terhadap apa yang harus dipelajari 

dalam kurun waktu yang telah 

ditentukan secara efektif dan efisien. 

Selain itu, siswa dapat mengukur 

tingkat pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari. 

 

 
 

Gambar 3. Penyajian Studi Kasus 

Berbasis Etnomatematika Masyarakat 

Nelayan 

 

Berdasarkan Gambar 3, siswa 

diberikan permasalahan berupa studi 

kasus yang biasa terjadi di tempat 

pelelangan ikan yang terintegrasi pada 

penerapan konsep potongan harga 

materi artimatika sosial. Materi 

disajikan berdasarkan masalah-masalah 

yang diintregasikan dengan kegiatan 

perdagangan di tempat pelelangan ikan 

masyarakat nelayan. Melalui modul ajar 

ini, siswa dapat belajar tentang kondisi 

yang dialami di tempat pelelangan ikan 

dengan melihat dari berbagai sudut 

pandang seperti, keuntungan atau 

kerugian yang dialami oleh nelayan, 

pedagang, pemilik kapal, bahkan awak 

kapal beserta penyebabnya. Selain itu, 

siswa juga dapat belajar tentang 

potongan harga yang diberikan 

langsung oleh penjual kepada pembeli. 

 

 
 

Gambar 4.  Penyajian Soal Kemampuan 

Penalaran Aljabar 

 

Berdasarkan gambar 4 

merepresentasikan soal evaluasi yang 

mengasah kemampuan penalaran aljabar 

dalam menentukan bruto, netto, dan 

tara. Melalui modul Aritmatika Sosial 

berbasis etnomatematika masyarakat 

nelayan, siswa dapat belajar tentang 

pengemasan dari berbagai jenis hasil 

tangkapan laut.  

Angket validasi modul ajar digital 

diberikan penilaian terhadap empat 

orang validasi ahli, yakni ahli materi 

dan ahli media. Penilaian validasi materi 

terhadap modul ajar digital ditinjau dari 

tiga aspek, yaitu kelayakan isi, 

kelayakan bahasa, dan kelayakan 

penyajian. Hasil penilaian dari validasi 

ahli materi ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

Indikator 
Rata-rata 

Skor 

Persentase 

(%) 

Isi  3,29 82,29 

Bahasa  3,13 78,13 

Penyajian  3,38 84,38 

Rerata 3,26 81,60 

  

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh 

hasil penilaian validasi ahli materi 

mendapatkan rata-rata skor sebesar 

3,26. Hal ini setara dengan persentase 

81,60% yang berarti modul ajar digital 

berbasis etnomatematika mempunyai 

kriteria sangat valid.  
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Penilaian validasi ahli media 

mengevaluasi dari beberapa aspek 

antara lain tampilan desain layar, 

kemudahan pengguna, konsistensi, dan 

kegrafikan.  Hasil penilaian dari validasi 

ahli media ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

Indikator 
Rerata 

Skor 

Persentase 

(%) 

Tampilan 

Desain 
3,40 85,00 

Kemudahan 3,17 79,17 

Konsistensi 3,13 78,13 

Kegrafikan 3,50 87,50 

Rerata 3,30 82,45 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh 

hasil penilaian validasi ahli media 

mendapatkan rata-rata skor sebesar 

3,30. Hal ini setara dengan persentase 

82,45% yang berarti modul ajar digital 

berbasis etnomatematika mempunyai 

kriteria sangat valid. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa modul ajar 

digital berbasis etnomatematika 

mempunyai kriteria sangat valid. 

Peneliti melakukan uji coba skala 

kecil terhadap produk modul ajar digital 

yang telah divalidasi untuk mengetahui 

kepraktisan penggunaan modul ajar 

digital berbasis etnomatematika. Uji 

kepraktisan ini melibatkan guru dan 

siswa. Hasil respon guru dan siswa 

terhadap penggunaan modul ajar digital 

berbasis etnomatematika ditampilkan 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Respon Penggunaan Modul 

Responden 
Rata-rata 

Skor 

Persentase 

(%) 

Guru  3,44 86,00 

Siswa  3,21 80,25 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil 

penilaian angket respon guru terhadap 

penggunaan modul ajar digital 

mendapatkan rata-rata skor 3,44 atau 

setara dengan 86,00% sehingga 

diperoleh kriteria Sangat Praktis 

digunakan yang ditinjau berdasarkan 

aspek isi modul ajar, sajian modul ajar, 

manfaat modul ajar, dan peluang 

implementasi modul.  Penilaian keprak-

tisan produk melaui angket yang 

diberikan kepada siswa mendapatkan 

hasil rata-rata skor sebesar 3,21 atau 

setara dengan 80,25% sehingga 

diperoleh kriteria sangat praktis 

digunakan ditinjau berdasarkan aspek 

ketertarikan, materi dan bahasa. Dari 

kedua penilaian, angket guru dan angket 

siswa menunjukkan bahwa modul ajar 

digital berbasis etnomatematika telah 

memenuhi kriteria sangat praktis 

digunakan. 

Pembelajaran matematika berban-

tuan modul ajar digital berbasis 

etnomatematika berbantuan flipbook 

diimplementasikan penggunaannya pada 

siswa SMP NU 09 Rowosari Kendal 

kelas VIII yang berjumlah 24 siswa. 

Pada proses pembelajarannya, guru 

memfasilitasi siswa dalam mengasah 

kemampuan penalaran aljabar yang 

terdapat pada modul ajar yang telah 

direvisi dan divalidasi. Pembelajaran 

berbantuan modul ajar digital berbasis 

etnomatematika dilaksanakan selama 4 

kali pertemuan dengan masing masing 

pertemuan selama 90 menit. Materi 

aritmatika sosial yang diajarkan 

berkaitan dengan laba-rugi, pajak, 

brutto-netto, dan bunga tunggal.  

Instrumen tes kemampuan 

penalaran aljabar diberikan kepada 

siswa Kelas VIII SMP NU 09 Rowosari 

Kendal. Uji pencapaian ketuntasan 

kemampuan penalaran aljabar bertujuan 

untuk menguji hipotesis apakah 

kemampuan penalaran aljabar siswa 

mencapai ketuntasan klasikal sebesar 

75%. Perhitungan uji ketuntasan 

klasikal sebesar 75% menggunakan 
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statistik pengujian proporsi (π) uji satu 

pihak. Perhitungan data menghasilkan 

nilai Zhitung = 2,62 dimana Ztabel = 1,64. 

Hal ini berarti kemampuan penalaran 

aljabar siswa yang mendapat nilai lebih 

dari 65 melampaui 75% secara klasikal, 

karena Zhitung  Ztabel. Dengan demikian 
diperoleh modul ajar digital berbasis 

etnomatematika efektif dalam mening-

katkan kemampuan penalaran aljabar 

siswa SMP NU 09 Rowosari Kendal. 

Modul ajar digital yang telah 

dikembangkan memenuhi kriteria valid, 

mulai dari cakupan isi, penyajian, 

keterbacaan, dan kegrafikan. Pada aspek 

cakupan isi, modul ajar mempunyai 

kelebihan dibanding modul ajar lain, 

salah satunya bermuatan nilai budaya 

lokal (etnomatematika). 

1. Keterkaitan Etnomatematika dengan 

Penalaran Aljabar 

Matematika sangat melekat 

dengan kehidupan masyarakat, sebab 

setiap aktivitas kehidupan tidak bisa 

dipisahkan dari aktivitas matematika, 

termasuk masyarakat nelayan. Untuk 

itu, modul ajar matematika yang 

dikembangkan berbasis etnomatematika 

masyarakat nelayan. Bentuk aktivitas 

masyarakat yang dikembangkan pada 

masyarakat nelayan antara lain sistem 

transaksi jual beli, perhitungan laba-

rugi, sistem bagi hasil nelayan, dan 

sistem pelelangan di tempat pelelengan 

ikan. Aktivitas tersebut dapat 

merangsang aktivitas matematika dalam 

aritmatika sosial. Sedangkan aktivitas 

matematika yang dikembangkan dapat 

ditinjau dalam hal aktivitas membilang, 

aktivitas mengukur, aktivitas 

menentukan lokasi, aktivitas merancang 

bangun, dan aktivitas bermain pola. 

Adanya aktivitas kehidupan masyarakat 

nasional yang diintegrasikan pada 

pembelajaran matematika tersebut dapat 

merangsang tumbuhnya kemampuan 

penalaran aljabar siswa.  

Etnomatematika menyediakan 

konteks nyata dari kehidupan sehari-hari 

yang dapat digunakan untuk 

menjembatani pemahaman konsep 

abstrak dalam matematika, termasuk 

aljabar bagi siswa SMP. Dengan 

mengaitkan pola dan struktur dalam 

praktik nelayan, siswa dapat memahami 

konsep aljabar secara lebih konkret dan 

aplikatif, sehingga meningkatkan 

kemampuan penalaran aljabar siswa. 

 

2. Dinamika Modul Ajar Digital 

dalam Proses Pembelajaran 

Pengembangan modul ajar yang 

dikemas dalam bentuk flipbook 

mempunyai kelebihan dibandingkan 

dengan modul ajar cetak, diantaranya 

pengemasan dalam bentuk flipbook 

lebih hemat biaya dan ramah lingkungan 

karena mengurangi penggunaan kertas 

dan pencetakan. Flipbook dapat diakses 

secara digital, sehingga siswa dapat 

diakses darimana saja, baik di sekolah 

maupun di rumah (Munandar & Rizki, 

2019; Saryadi & Sulisworo, 2023; 

Yuliana et al., 2023). Hal ini 

memberikan fleksibilitas dalam 

pembelajaran. Dengan memadukan 

kelebihan interaktifitas, visual yang 

menarik, fleksibilitas akses, kemudahan 

penggunaan, dukungan multimedia, dan 

efisiensi biaya, pengemasan modul ajar 

matematika dalam bentuk flipbook dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran 

aljabar siswa. 

Pembelajaran berbantuan modul 

ajar digital berupa flipbook berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran siswa dalam 

menggunakan variabel untuk mewakili 

nilai yang tidak diketahui dalam 
ekspresi aljabar dan kemampuan 

memanipulasi ekspresi aljabar menggu-

nakan aturan-aturan aljabar (Siregar et 

al., 2023). Selain itu juga dapat 

meningkatkan kemampuan untuk 
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menyelesaikan masalah  aljabar dengan 

menggunakan langkah-langkah logis 

dan memahami hubungan antara 

variabel dalam konteks matematika dan 

menggunakannya untuk mengambil 

kesimpulan atau membuat prediksi, 

serta melihat tahapan pemecahan 

masalah sebagai pemahaman logis 

dalam menemukan pola, mengenal pola, 

dan menggeneralisasi (Utami et al., 

2023). 

 

3. Relevansi Konteks Budaya Lokal 

dalam Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh kemampuan penalaran aljabar 

siswa sangat baik setelah siswa 

mendapatkan perlakuan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 

modul ajar digital berbasis 

etnomatematika. Tidak sedikit siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

aljabar karena siswa menganggap 

aljabar sebagai konsep yang jauh dari 

kehidupan sehari-hari. Namun, dengan 

menggunakan modul ajar berbasis 

budaya masyarakat nelayan, siswa 

terkoneksi dengan materi karena 

pembelajaran dikontekstualisasikan ke 

dalam pengalaman yang siswa kenal, 

sehingga meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa terhadap konsep 

aljabar. 

 

4. Korelasi antara Pemanfaatan 

Teknologi Digital dan Kemampuan 

Aljabar Siswa 

Teknologi digital menjadikan 

penyajian informasi yang lebih dinamis, 

seperti penggunaan animasi, simulasi 

interaktif, dan permainan edukatif 

berbasis etnomatematika. Hal ini dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan 

penalaran aljabar. Dengan demikian hal 

ini sejalan dengan Rohaeti yang 

menyatakan bahwa kualitas pembela-

jaran ditentukan oleh pengajaran yang 

inovatif dan interaksi yang terjadi 

didalam kelas (Rohaeti et al., 2020).  

Selain itu, hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Kusmaryono & Basir bahwa 

interaksi di dalam kelas menjadi 

bermakna disebabkan adanya modul 

ajar dan memanfaatkan teknologi 

kekinian yang tepat (Kusmaryono & 

Basir, 2024). 

Teori konstruktivis menekankan 

bahwa pembelajaran yang bermakna 

terjadi ketika siswa dapat 

menghubungkan konsep-konsep baru 

dengan pengalaman yang sudah 

dimiliki. Dengan menggunakan 

pendekatan etnomatematika dalam 

modul ajar digital ini, siswa lebih 

mudah membangun pengetahuan baru 

karena siswa dapat menghubungkan 

konsep aljabar dengan praktik 

kehidupan sehari-hari yang dilihat pada 

lingkungan sekitar. 

Hubungan teori konstruktivis, 

kemampuan penalaran aljabar, peman-

faatan teknologi digital, penggunaan 

modul ajar, dan pendekatan berbasis 

etnomatematika pada penelitian ini 

dapat divisualisasikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Relevansi Pengembangan 

Modul Ajar Digital dalam 

Meningkatkan Kemampuan Penalaran 

Aljabar 

 

Dengan demikian Keefektfian 

penggunaan modul ajar digital berbasis 

etnomatematika terhadap kemampuan 
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penalaran aljabar, jika dapat 

memfasilitasi siswa untuk terlibat dalam 

restrukturisasi kognitif pemahaman dan 

pengetahuannya sendiri sehingga siswa  

mampu merefleksikan pemikirannya. 

Untuk itu, modul ajar ini  berkontribusi 

pada perkembangan kognitif siswa 

dalam membangun pengetahuan baru 

sehingga berdampak pada pembelajaran 

yang bermakna. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan Hasil pengembangan 

modul ajar digital pada materi 

Aritmatika Sosial berbasis 

etnomatematika masyarakat nelayan 

dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran aljabar siswa SMP, adalah 

sebagai berikut (1) Hasil pengembangan 

modul ajar digital berbasis 

etnomatematika diperoleh hasil sangat 

valid berdasarkan penilaian dari 

validator ahli materi dan ahli desain; (2) 

Penggunaan modul ajar digital berbasis 

etnomatematika diperoleh hasi sangat 

praktis berdasarkan respon dari guru dan 

siswa; (3) Implementasi pembelajaran 

berbantuan modul ajar digital berbasis 

etnomatematika efektif meningkatkan 

kemampuan penalaran aljabar siswa. 

Saran dalam penelitian ini perlu 

dikembangkan dari segi interaktif pada 

modul ajar digitalnya sehingga dapat 

dimanipulasi secara langsung oleh siswa 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada materi aritmatika 

sosial. 
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